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1. Pengaturan hukum tindak pidana pencurian  dengan cara membongkar rumah kosong menurut hukum pidana termasuk ke dalam tindak pidana pencurian dengan pemberatan. Hal ini karena perbuatan pelaku tidak hanya memenuhi unsur pencurian berupa mengambil barang milik orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, tetapi juga dilakukan dengan cara membongkar atau memasuki rumah korban secara tidak sah. Rumah kosong tetap merupakan objek yang dilindungi oleh hukum karena berkaitan dengan hak milik, keamanan tempat tinggal, dan rasa aman korban. Oleh sebab itu, pencurian  dengan cara membongkar rumah kosong memiliki sifat yang lebih berat daripada pencurian biasa, sehingga pengaturannya dapat dikaitkan dengan ketentuan pencurian dengan pemberatan dalam hukum pidana.
2. Penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian  dengan cara membongkar rumah kosong dalam perkara di Polsek Indrapura dilakukan dengan melihat kesesuaian antara fakta peristiwa, alat bukti, dan unsur pasal yang disangkakan. Unsur mengambil dibuktikan dengan hilangnya  dari penguasaan korban dan berpindah ke penguasaan pelaku, sedangkan unsur barang milik orang lain dibuktikan melalui keterangan korban, ciri-ciri , bukti kepemilikan, atau data yang terdapat pada  tersebut. Unsur melawan hukum terlihat dari tidak adanya izin korban kepada pelaku untuk memasuki rumah dan mengambil. Sementara itu, unsur pemberatan dibuktikan melalui adanya tindakan membongkar rumah, seperti kerusakan pada pintu, jendela, kunci, atau bagian rumah lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyidik pada tanggal 05 Juni 2026, olah tempat kejadian perkara, keterangan korban, saksi, barang bukti, dan petunjuk menjadi bagian penting dalam membuktikan bahwa perbuatan tersebut merupakan pencurian dengan pemberatan.
3. Pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian  dengan cara membongkar rumah kosong dapat dibebankan apabila pelaku terbukti melakukan perbuatan tersebut secara sadar, sengaja, dan melawan hukum. Dalam perkara ini, kesengajaan pelaku dapat dilihat dari tindakan membongkar rumah, memasuki rumah tanpa izin, mengambil , serta menguasai atau membawa pergi barang milik korban. Pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban pidana apabila tidak ditemukan alasan pembenar maupun alasan pemaaf yang dapat menghapus kesalahannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Penyidik IPDA Efan Hutabarat, S.H., M.H. dan Penyidik Pembantu Bripka Candra Simarmata pada tanggal 05 Juni 2026, pertanggungjawaban pidana pelaku dinilai dari kesesuaian antara alat bukti, keterangan saksi, keterangan korban, barang bukti, serta hubungan pelaku dengan peristiwa pencurian. Dengan demikian, pelaku pencurian  dengan cara membongkar rumah kosong dapat diproses sebagai pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan sepanjang seluruh unsur tindak pidana dan alat buktinya terpenuhi.
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1. Penyidik Polsek Indrapura diharapkan lebih mengoptimalkan proses olah tempat kejadian perkara dalam kasus pencurian dengan pemberatan, khususnya yang dilakukan dengan cara membongkar rumah kosong. Hal ini penting agar setiap bekas pembongkaran, kerusakan pintu, jendela, kunci, atau alat yang digunakan pelaku dapat terdokumentasi dengan baik sebagai bukti pendukung dalam pembuktian unsur pemberatan.
2. Penyidik diharapkan lebih cermat dalam menghubungkan barang bukti dengan peristiwa pidana, terutama apabila objek pencurian berupa . Pemeriksaan terhadap ciri fisik , nomor seri, data pengguna, bukti kepemilikan, dan keterangan korban perlu dilakukan secara teliti agar barang bukti yang ditemukan benar-benar dapat dikaitkan dengan korban dan pelaku.
3. Penyidik diharapkan terus meningkatkan koordinasi dengan masyarakat sekitar tempat kejadian perkara, seperti kepala lingkungan, tetangga korban, dan pihak keamanan setempat. Koordinasi ini diperlukan agar penyidik lebih mudah memperoleh keterangan saksi, informasi awal, maupun petunjuk yang dapat membantu mengungkap pelaku pencurian dengan pemberatan, terutama dalam perkara yang terjadi pada rumah kosong dan minim saksi langsung.
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